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Abstrak: Salah satu cara untuk meningkatkan perekonomian dapat dilakukan dengan menggerakkan roda 
perekonomian melalui ekonomi kreatif. Ekonomi kreatif merupakan sebuah konsep ekonomi yang mencoba 
mengintensifkan informasi dan kreativitas dengan menciptakan gagasan baru. Perusahaan/pelaku usaha 
dituntut untuk selalu mengoptimalkan modal intelektual dalam aktivitas bisnisnya. Pemberdayaan 
masyarakat ini bertujuan memberikan pelatihan untuk meningkatkan sumber daya manusia di Desa Putak, 
khususnya UKM TumArt sebagai objek pengabdian. Melalui desain awal, pengembangan desain dan desain 
akhir serta metode pembuatan prototipe. Proses pelatihan sablon dilakukan pada tas yang juga berfungsi 
sebagai alternatif permasalahan lingkungan yaitu pengurangan sampah plastik dan melakukan visual branding 
bagi UKM Seni Putak. Hasil kegiatan ini diperoleh adanya peningkatan kemampuan peserta UKM terkait dalam 
praktek penerapan teknik sablon pada tas kemasan dengan daya serap 100% dari ilmu yang diberikan. 
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1. PENDAHULUAN 

Mewujudkan suatu kondisi sejahtera dan makmur secara merata dalam pembangunan dan 
pemanfaatan hasil pembangunannya di seluluruh wilayah Indonesia merupakan tujuan dari sistem 
ekonomi di Negara Indonesia. Pembangunan ekonomi yang dimaksud adalah berorientasi pada 
ketahanan ekonomi di dalam pasar lokal, nasional maupun internasional di beberapa sektor seperti 
sektor ekonomi, minyak dan gas, pertanian, industri, kelautan, juga pariwisata dan ekonomi kreatif. 
Ekonomi kreatif merupakan sektor ekonomi baru yang bertitik tumpu pada kreatifitasuntuk 
berkarya dan menghasilkan produk atau layanan dari olah pikir, ide, pengetahuan, keterampilan 
para pelaku ekonomi. Dalam Instruksi Presiden No 6 Tahun 2009 tentang kebijakan Pengembangan 
Ekonomi Kreatif tahun 2009-2015, yakni pengembangan kegiatan ekonomi berdasarkan pada 
kreativitas, keterampilan, dan bakat individu untuk menciptakan daya kreasi dan daya cipta individu 
yang bernilai ekonomis dan berpengaruh pada kesejahteraan masyarakat Indonesia, dengan 
sasaran, arah, dan strategi pembangunan Indonesia. Adapun arah pengembangan kegiatan ekonomi 
yang dimaksud dalam Instruksi Presiden No 6 Tahun 2009 antara lain bidang periklanan, arsitektur, 
pasar seni dan barang antik, kerajinan, desain, fashion (mode), film, video, dan fotografi, permainan 
interaktif, musik, seni pertunjukan, penerbitan dan percetakan, layanan komputer dan piranti lunak, 
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radio dan televisi, serta riset dan pengembangan. 
Desain memiliki peran cukup penting dalam berbagai aspek kehidupan terlebih di era Revolusi 

Industri 4.0 sekarang ini. Dalam rangka menyukseskan penjualan suatu produk ataupun event, tidak 
hanya kemampuan kerja dan kreatifitas serta inovasi terhadap produk/jasa yang di jual, juga 
dibutuhkan pemasaran dan periklanan dengan konten visual yang menarik. Branding selalu menjadi 
bagian penting dari bisnis, terlebih lagi dengan hadirnya media sosial. Brand baru mungkin muncul 
setiap hari sehingga kekuatan dari brand menjadi lebih penting agar sebuah bisnis dapat bertahan. 
Bidang kerajinan pun termaktub dalam instruksi presiden no.6 tahun 2009 dikarenakan tidak dapat 
dipungkiri bahwa kerajinan Indonesia sudah terkenal dunia bahkan Indonesia menjadi negara 
ekportir kerajinan dengan bahan alam. Namun, di balik suksesnya kerajinan Indonesia yang terkenal 
mendunia, sangat disayangkan keahlian membuat kerajinan ataupun desain ini masih belum 
merata, belum berkelanjutan dikarenakan banyak faktor. Dengan terbatasnya keahlian yang dimiliki 
sumber daya manusia berdampak pada kinerja yang dihasilkannya ketika bekerja pada suatu 
organisasi ataupun perusahaan.  

Sumber daya manusia yang berkualitas menjadi suatu aset yang tak ternilai bagi perusahaan 
terlebih bagi tenaga kerja yang memiliki keahlian, keterampilan, jiwa kompetensi dan inovasi. 
Sumber daya manusia disebut juga sebagai hidden value yang didefinisikan sebagai yakni nilai asset 
perusahaan yang tak tampak namun sangat bernilai karena dapat meningkatkan kinerja (Ahmad, 
2011); (Pardede, 2010) dan produktivitas perusahaan (Akanbi, 2016), contohnya intellectual capital. 
Intellectual capital adalah modal intelektual dari sumber daya manusia dalam suatu organisasi yang 
terdiri dari human capital (modal sumber daya manusia), customer capital (sumber daya yang 
terkait dengan konsumen/ pengguna, supplier atau partner dalam riset pengembangan suatu 
organisasi) dan structural capital (komposisi modal suatu organisasi dalam pemenuhan kebutuhan 
bisnis jangka panjang)(Saragih, 2017). 

Human capital merupakan modal manusia yang berupa kemampuan manusia yang terlibat 
langsung dalam proses produksi serta mematuhi aturan dalam sebuah organisasi. Manusia sebagai 
salah satu faktor strategis dalam suatu organisasi dan suatu kesuksesan perusahaan adalah 
kemampuan perusahaan tersebut mengelola asset pengetahuan dan pengalaman pada manusia 
tersebut (Kasmawati, 2017). Kemampuan dan keahlian karyawan sangat dibutuhkan terlebih 
dengan kemampuan berinovasi dan mengimplementasikan inovasi tersebut dalam proses produksi 
(Daneshi, et.al., 2013). Aktivitas social desa wisata ini berusaha meningkatkan pemahaman akan 
pariwisata, mewadahi   aktivitas   masyarakat   dalam   pembangunan   pariwisata   di   wilayahnya   
sehingga berdampak pada peningkatan kesejahteraan masyarakat serta turut andil dalam 
mensukseskan pembangunan kepariwisataan (Urmal & Heny, 2013). Rancangan pembangunan 
menengah daerah memfokuskan dalam bidang pengembangan pemasaran pariwisata, bidang 
pengembangan destinasi pariwisata dan bidang pengembangan kemitraan. Perlu adanya intergrasi 
antara pihak pemerintah, pelaku usaha dan akademisi (triple helix) agar program pembangunan 
berjalan lancar dan sesuai dengan target dan rencana, serta mampu melakukan perubahan arah 
dengan cepat dan memusatkan perhatian pada konsumen. 

Branding adalah cara membangun persepsi positif tentang produk, ataupun layanan dan citra 
suatu perusahaan yang dimaksudkanagar produk yang di hasilkan berbeda dengan dengan pesaing. 
Proses branding dilakukan dengan tujuan agar produk menjadi mudah diingat, mampu menjadi 
pilihan   utama, dapat meningkatkan   penjualan   dengan   pelanggan   tetap   yang   loyal.   Para 
pengusaha Usaha Kecil dan Menengah (UKM) membutuhkan strategi agar produknya memiiliki 
identitas merek, kemasan, promosi dan pemasaran agar dapat meningkatkan nilai produk 
(Tjahjawulan, 2022). Visual branding merupakan cara penyampaian suatu informasi dengan 
sentuhan desain grafis dan multimedia atas sebuah brand (Rismawarni & Mukti, 2022). Dalam   
realitanya, seseorang   akan   cenderung   lebih   mudah   memahami   visual/   gambar dibandingkan 
dalam bentuk teks, terlebih ketrika gambar itu menarik. Sebuah bidang usaha membutuhkan 
identitas visual pada produknya, hal tersebut dikarenakan untuk mengenalkan produknya, 
membangun citra serta menciptakan sistem dan memperluas usaha (Widyokusumo, 2014). 

Dusun Putak merupakan Dusun wisata Budaya dan alam, terletak di tengah - tengah kota 
Samarinda, Tenggarong dan Balikpapan. Dusun Putak penduduknya Suku Dayak Tunjung Benuaq. 
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Dusun Putak terletak di Desa Loa Duri Ilir, Kecamatan Loa Janan, Kabupaten Kutai Kertanegara, 
Kaltim. Dusun Putak Terletak ditengah-tengah antara Kota Balikpapan, Kota Samarinda dan Kota 
Tenggarong, dusun ini memiliki beberapa daya di antaranya daya tarik wisata alam (Batu Dinding 
Tapa dan Air Terjun Sekilo), religi (Gua Maria) dan budaya (Festival Nutuk Bahamp dan Ritual Beliatn. 
Daya tarik daerah inilah yang menjadi strategi inovasi daerah (Karlsson., 2015) dan digunakan 
sebagai brand image (Monalisa, 2015) dusun Putak.  Namun Dusun Putak belum memiliki visual 
branding untuk mengenalkan daerahnya ke masyarakat luas. 

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) di Desa Loa Duri Dusun Putak diperkuat oleh tim UKM 
TumArt yang selama ini mewadahi para pelaku usaha baik perorangan ataupun kelompok agar 
menghasilkan produk unggulannya untuk kemudian hasilnya di jual saat ada even-even di Dusun 
Putak. Selama ini transaksi belanja di Dusun Putak masih menggunakan media kantong belanja 
berupa plastik yang berpotensi meningkatkan polusi pada ekosistem. Tim Pokdarwis khususnya 
UKM TumArt masih banyak yang belum memahami pentingnya branding, dan belum punya keahlian 
membuat branding pada tas belanja dengan teknik sablon. Teknik sablon dikenal sebagai teknik yang 
mudah dan cepat serta hemat. Berdasar latar belakang diatas, maka kegiatan pengabdian 
masyarakat yang dilaksanakan berupa pelatihan desain media branding bagi UKM TumArt Dusun 
Putak. 

 
2. STUDI PUSTAKA 

Urgensi keberadaan kelembagaan dalam bidang pariwisata adalah kelembagaan dapat 
berperan sebagai wadah sekaligus penggerak dalam memfasilitasi, mengembangkan partisipasi 
masyarakat, serta   mengatur sumberdaya dan distribusi manfaat dalam bidang pariwisata. UKM 
sendiri memiliki peranan stratetgi sebagai pilar utama ekonomi Indonesia (Saputri et al., 2021). Di 
dalam pengembangan kelembagaan desa wisata, perlu adanya perencanaan awal yang tepat dalam 
menentukan usulan program atau kegiatan khususnya pada Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) 
menurut Damayanti & Prafitri (2016) agar mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
masyarakat melalui program yang dijalankan (Zakaria & Dewi., 2014). Di Desa Loa Duri Dusun Putak 
ini terdapat kelembagaan pokdarwis, dan dalamnya ada ada beberapa sub bidang salah satunya sub 
UKM TumArt. UKM TumArt mewadahi para pelaku usaha perorangan di desa ini untuk kemudian 
dijualkan produknya saat ada festival-festival.  TumArt sendiri  merupakan  salah  satu  produk  
andalan  desa  ini  yakni  Sulam Tumpar yang di produksi langsung oleh warganya. 

Tourism Destination Branding merupakan sebuah proses berkelanjutan untuk menciptakan 
merek dengan nilai positif yang selaras dengan tujuan pengelolaan destinasi wisata. Dalam hal ini, 
branding juga berbicara tentang bagaimana destinasi dapat mengelola image dan reputasi dengan 
cara memenuhi janji-janji (trust) kepada wisatawan, juga bagaimana upaya yang dilakukan oleh 
pemerintah bersama stakeholder lainnya dalam mengkomunikasikan potensi dan nilai sebuah 
destinasi wisata baik secara langsung dan tidak langsung kepada masyarakat luas. Salah satu proses 
Tourism Destination Branding yakni melalui usaha sarana pemasaran digital ataupun offline guna 
memperkuat identitas brand yang dimiliki (Parlov, et.al.,2016). Kewirausahaan digital dianggap 
mampu meningkatkan daya jual (Saputri et al., 2023) dimana strategi pemasaran digital dapat 
secara efektif dan efisien dalam menjangkau pangsa pasar yang diinginkan (Mavilinda et al., 2021). 
Branding secara online dapat menggunakan media promosi online seperti blog, instagram Ads, 
Facebook Ads, sedangkan media promosi offline melalui media promosi fisik seperti brosur, 
pamphlet, leafleat, disertai logo atau obyek sebagai daya tarik wisata atau jika medianya berupa 
kain bisa dengan teknik bordir atau sulaman atau dengan sablon manual (Haiqal & Hidayat,2017).  

Pemerintah sebagai instansi yang mengatur dan mengawasi setiap kegiatan yang ada dalam 
masyarakat memiliki konsep yang bertujuan untuk melalukan pembangunan secara berkelanjutan 
atau yang biasa disebut Sustainable Development Goals (SDGs) (Nawir & Sinjai, 2022). Salah satu 
konsep yang ada dalam SDGs merupakan pembangunan lingkungan secara berkelanjutan dengan 
cara tidak merusak ekosistem lingkungan agar alam lestari untuk masa depan anak dan cucu 
(Sarifudin, 2015). Salah satu bentuk solusi SDGs ini adalah dengan menggantikan peran plastik 
kresek sebagai kemasan. Diketahui, karakteristik plastik ini adalah sukar untuk diuraikan lingkungan. 
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Pemerintah berlomba-lomba menggerakkan cara mengganti kemasan ini dapat di lakukan dengan 
kemasan Tas yang dapat di pakai ulang. Agar dapat menjadi solusi atas permasalahan pengenalan 
City Branding pariwisata dan juga membuat produk inovatif berbasis SDGs sehingga lingkungan akan 
tetap lestari, diperlukan suatu tindakan solutif sekaligus preventif berwawasan lingkungan. 

3. METODE  

Tahapan pengabdian ini melalui tahapan preliminary design yang merupakan pengkonsepan 
desain baik secara gambar manual ataupun grafis menggunakan aplikasi desain grafis digital dengan 
sebelumnya mencari sumber referensi gambar dari berbagai media. Tahap berikutnya  adalah tahap 
Design Development yakni tahapan pengembangan dari desain yang dibuat, dan terakhir adalah 
tahapan Final Design and Prototyping yakni tahapan akhir desain untuk kemudian di wujudkan 
dalam mockup/ prototyping. Kegiatan pelatihan ini dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat dari 
Politeknik Negeri Samarinda kepada peserta dari UKM TumArt Dusun Putak. 
 

 
Gambar 1. Metode Pelaksanaan 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan di awali dengan pemberian pretest kepada 10 peserta peltihan mengenai kegiatan 
yang akan di berikan. Peserta akan mengisi soal tertulis yang diberikan dan dilanjutkan kegiatan 
pelatihan.  Setelah kegiatan pretest dilakukanlah kegiatan cara mendesain gambar dengan 
menggunakan aplikasi Corel Draw. Pada dasarmya desain dapat berasal dari proses pembuatan di 
aplikasi Corel Draw ataupun dengan teknik manual jika di rasa mampu menciptakan kerapian pada 
hasilnya. Pada kegiatan ini, peserta dibantu mendesain gambar sederhana dengan menggunakan 
Corel Draw oleh mahasiswa Desain Produk Serat dan Kayu Politeknik Negeri Samarinda kerena 
mengingat keterbatasan waktu pelatihan. 

 

 
Gambar 2. Desain logo UMKM 

 
Desain yang dibuat tentulah mengandung unsur kewilayahan Dusun Putak pada khususnya 

atau Kalimantan Timur (kaltim) pada umumnya. Maksud dan tujuannya adalah agar Kaltim sebagai 
IKN Nusantara makin dikenal dan mampu memberikan citra/kesan kepada wisatawan yang masuk 
ke Kaltim yang melekat pada souvenir sebagai oleh-oleh khas dari kaltim seperti kaos dengan grafis 
rumah adat, binatang khas, ataupun hanya sekedar logo usaha dan alamatnya. Dengan banyaknya 
produk khas Kaltim terjual diharapkan akan berdampak pada produktivitas kerja bahkan 
meningkatkan perekonomian daerah. 

Materi tentang sablon yakni mengenai bahan dan alat yang akan digunakan oleh peserta dalam 
pelatihan dilakukan oleh narasumber bersama tim pelaksana. Menyiapkan tas berbahan spundbond 
yang berwarna netral agar dapat di sablon dengan berbagai warna. Setelah bahan dan alat di 
siapkan, masuklah pada kegiatan desain pada tas yakni proses menempel cetakan desain pada 
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screen, proses mentransfer cetakan desain pada screen di ruang gelap dan di bantu dengan cahaya 
lampu, prosesini disebut dengan pembuatan film, proses mentransfer gambar pada screen ke media 
kaos, dan terakhir proses memberikan warna pada kaos sesuai desain yang dibuat. 

 

 
Gambar 3. Proses sablon 

 
Tahapan berikutnya setelah pemaparan materi adalah praktik secara teknis bagaimana cara 

menyablon pada tas kain langsung oleh setiap peserta. Pada setiap peserta dibagikan alat dan bahan 
untuk praktik secara langsung. Praktik dilakukan dengan cara kerja individu, praktek satu per satu 
peserta agar proses transfer knowledge (transfer ilmu) terjadi secara efektif dan efisien. Kegiatan 
praktek tidak hanya mengajarkan bagaimana teknik menyablon dengan benar namun juga 
mengajarkan bagaimana cara efektif dalam penggunakan screen sebagai alat sablon langsung pada 
kain dan dapat di bersihkan serta digunakan kembali untuk desain yang berbeda. Di akhir kegiatan 
hari pertama adalah pemberian tugas mandiri yang diberikan kepada para peserta untuk di kerjakan 
masing-masing individu dan tanpa pendampingan dari penyelenggara. Masing-masing peserta di 
bekali modal bahan dan alat untuk menghasilkan karya di pertemuan berikutnya. 

Kegiatan selanjutnya adalah menilai dan menganalisa hasil pelaksanaan tugas mandiri. Adapun 
hasil sablon tugas mandiri tiap peserta tampak pada gambar 8. Dari kesepuluh peserta, keseluruhan 
peserta mampu mendesain, mentransfer desain ke screen serta mampu menyablon manual 
langsung pada kaos/ baju/ tas atau kain lainnya. Pada hari kedua dilakukan post-test terhadap 
kemampuan tangan ataupun pemahaman peserta terhadap kegiatan pelatihan yang dilakukan. 
Adapun hasil post-test adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test peserta 

Peserta Pre-test Post-test 

1 40 80 

2 50 85 

3 40 80 

4 30 90 

5 50 85 

6 50 80 

7 60 80 

8 30 85 

9 50 80 

10 30 83 

Total 430 828 

Sumber: Data diolah penulis 

 
Dari hasil penilaian kegiatan sablon, peserta mengalami peningkatan kemampuan teori sebesar 

48.06% sedangkan kemampuan praktek peningkatan sebesar 100%. Dikatakan 100% dalam hasil 
praktek karena seluruh peserta belum pernah mengikuti kegiatan menyablon manual, namun hasil 
tugas mandiri yang diberikan sangat baik sekali, dan tidak terdapat kesalahan dalam pengerjaan. 

 



Sricommerce: Journal of Sriwijaya Community Services, 4 (2): 167-174, Oktober 2023 

 

DOI: https://doi.org/10.29259/jscs.v4i2.116   172 

 
Gambar 4. Hasil tugas mandiri 

 
Selain kegiatan sablon dilakukan juga kegiatan pelatihan membuat branding berupa 

pengenalan dan cara pembuatan akun bisnis instagram. Adapun kegiatan dilakukan dengan 
memberikan materi dan praktik langsung, namun kegiatan ini terkendala dengan signal internet dan 
signal telepon seluruh operator yang tidak bisa terkoneksi sekalipun. Sehingga kegiatan hanya 
dilakukan dengan pemutaran video yang telah dibuat oleh tim 

6. SIMPULAN  

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini bertujuan sebagai wadah mentransfer ilmu dan 
pengalaman dari lingkup akademisi ke kel lingkup kepada pelaku usaha/ UKM. Kegiatan ini dilakukan 
oleh peserta yang belum pernah melakukan sablon manual sebelumnya dengan hasil akhir adalah 
48.06% keterserapan ilmu dan pengetahuan serta 100% praktek kerja langsung kepada peserta. Dari 
hasil tes akhir dan hasil kerja akhir diperoleh peningkatan pengetahuan peserta. Untuk kegiatan 
branding menggunakan instagram bisnis hanya dapat dilakukan melalui pemutaran video yang 
dibuat oleh tim dikarenakan di lokasi pengabdian tidak terjangkau singnal telepon selular dan signal 
internet oleh seluruh operator.  
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